(1996) yang mengemukakan bahMeus of controtidak dapat memoderasi
hubungan antara gaya kepemimpinan dan kepuasara. kel ini
dipengaruhi oleh Adanya pelatihan atamining yang sudah diperoleh,
khususnya auditor yunior yang berkarakteus of controleksternal tidak
bergantung pada bantuan, arahan atau petunjuksysasifik dari pemimpin
tim untuk penyelesaian tugasnya tetapi berusahaikumtktif dalam
penugasan audit.

Hipotesis mengenai Auditor yunior yang memili&cus of control internal
akan meningkatkan hubungan antara gaya kepemimpgaasdisipatif dan
kepuasan kerja daripada auditor yunior yang memibkus of control
eksternal tidak terdukung. hal ini berarti mengkadikan bahwa auditor
yunior yang memilikilocus of controleksternal mauputocus of control
internal dengan gaya kepemimpinan yang partisipaihn memiliki
kepuasan kerja yang sama. Hal ini tidak mendukuegelgian yang

dilakukan oleh Mitchegt al
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan mengada perumusan serta

tujuan dari penelitian ini, maka dapat ditarik kegulan-kesimpulan sebagai berikut :

1.

Interaksi antara gaya kepemimpinan direktif dengampleksitas tugas tidak
berpengaruh signifikan. Hal ini menunjukkan batilgagan kompleksitas tugas
yang tinggi maka gaya kepemimpinan direktif akamunenkan kepuasan kerja
auditor junior. Hal ini dikarenakan oleh pelatingang diberikan kepada auditor

junior sebelum mereka melaksanakan penugasan audit.

interaksi antara gaya kepemimpinan suportif dendg@ampleksitas tugas
berpengaruh negatif signifikan. Hal ini berarti Wah semakin rendah
kompleksitas tugas maka gaya kepemimpinan supaki#&n meningkatkan
kepuasan kerja auditor junior. Hal ini dikarenak&mugasanan yang cenderung
membosankan yang membuat auditor junior merasé teféantang, sehingga

gaya kepemimpinan suportif dianggap lebih sesuand&ondisi seperti ini.

Interaksi gaya kepemimpinan partisipatif dengan peksitas tugas tidak
berpengaruh signifikan. Hal ini berarti semakinda&m kompleksitas tugas, maka
gaya kepemimpinan partisipatif dapat menurunkanué&sgn kerja auditor
junior. Hal ini dikarenakan penugasan yang ambigisdnya membuat auditor

junior tidak mempunyai ide ketika dimintai saraetopemimpin tim.
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4. Penerapan gaya kepemimpinan direktif tidak menyeralperbedaan kepuasan
kerja auditor junior antara auditor junior yang nilén internal locus of control
maupunexternal locus of controDengan kata lain kepuasan kerja adalah sama
antara auditor junior yang memilikinternal locus of controlmaupunexternal
locus of contral Hal ini dikarenakan oleh sistem komando yangrakan oleh
pemimpin tim. Sehingga auditor junior yang memilikiernal locus of control

maupunexternal locus of contrahelakukan tugas yang sama.

5. Gaya kepemimpinan suportif menyebabkan kepuasga &aditor junior yang
memiliki internal locus of controhdalah lebih tinggi jika dibandingkan dengan
auditor junior yang memilikexternal locus of controHal ini disebabkan oleh
auditor junior yang dikategorikamternal locus of controlpercaya terhadap
kemampuan mereka sendiri dan percaya untuk melakpkaugasan dengan

baik harus disertai usaha yang keras.

6. Gaya kepemimpnan partisipatif menyebabkan kepuksga yang sama antara
auditor junior yang memilikinternal locus of controldengan auditor junior
yang memmilikiexternal locus of controlHal ini disebabkan pada penugasan
yang sulit sekalipun auditor junior sulit memberikanasukan yang dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan pemimpin timuku mengambil

keputusan.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasamtdiaanya adalah :
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1. Waktu yang dimiliki oleh peneliti yang cukup terbatdalam menyusun penelitian
ini, sehingga hasil penelitian belum maksimal.

2. Penelitian ini dilakukan pada saasigh seasordan hanya terbatas pada daerah
Jakarta Pusasehingga jumlah kuesioner yang disebar dalam juydaly sedikit,

namun masih bisa digunakan.

5.3 Saran

1. penelitian berikutnya disarankan untuk dilakukadadrah yang cakupan lebih

luas dengan jumlah sampel yang lebih besar.

2. penelitian berikutnya diharapkan menggunakan gag@erkimpinan orientasi.
Karena gaya kepemimpinan yang digunakan hanya meaggn gaya

kepemimpinan direktif, suportif, dan partisipatif.
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